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Abstract: Having a good personal hygiene behavior especially during menstruation can reduce the 
risk of reproductive health problems. The aim of this study is to find out factors associated with 

personal hygiene during menstruation in student of SMP PGRI Depok II Tengah West Java 2020. This 

study uses quantitative method with a cross sectional design study. This study is conducted in 

December 2019 to May 2020. The population of this study is the entire student in class VII and VIII. 

The number of sample in this study is 94 which conducted with quota sampling. This study uses a 

primer data which uses google form questionnaire as an instrument to collect a data. The data is 

analyzed using univariate and bivariate analysis with chi square. Univariate analysis results show 

that 76,6% respondents don’t have good personal hygiene behavior during menstruation, 72,3% have 

the ideal age of menarche, 58,5% have low knowledge, 70,2% have negative attitudes, 84% have 

incomplete hygiene facilities and infrastructure in school, 91,5% are exposed to information, and 

63,8% have sufficient peer support. Bivariate analysis show that there’s a significant association 

between the completeness of hygiene facilities and infrastructure in school with personal hygiene 

behavior during menstruation with Pvalue=0,008.  

Keywords: Adolescence, Behavior, Personal Hygiene, Menstruation 

Abstrak: Memiliki perilaku personal hygiene yang baik terutama saat menstruasi dapat menurunkan 

risiko terkena gangguan kesehatan reproduksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi pada siswi SMP PGRI 

Depok II Tengah Jawa Barat Tahun 2020. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

desain penelitian potong lintang. Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 2019 sampai bulan 

Mei 2020. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswi kelas VII dan VIII. Jumlah sampel penelitian 

ini adalah 94 siswi yang telah mengalami menstruasi. Teknik pengambilan sampel penelitian ini 

adalah quota sampling. Penelitian ini menggunakan data primer yang diambil menggunakan 

kuesioner google form sebagai instrumen penelitian. Penelitian ini menggunakan analisis univariat 

dan analisis bivariat. Penelitian ini menggunakan uji chi square. Hasil analisis univariat 

menunjukkan bahwa 76,6% responden memiliki perilaku personal hygiene saat menstruasi yang 

kurang baik, 72,3% responden memiliki usia menarche yang ideal, 58,5% responden berpengetahuan 

rendah, 70,2% responden memiliki sikap yang negatif, 84% responden memiliki sarana dan 

prasarana kebersihan di sekolah yang kurang lengkap, 91,5% responden terpapar informasi, dan 

63,8% responden memiliki dukungan teman sebaya yang cukup. Hasil analisis bivariat menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara kelengkapan sarana dan prasarana kebersihan di sekolah dengan 

perilaku personal hygiene saat menstruasi dengan Pvalue=0,008.  

Kata kunci: Remaja, Perilaku, Personal Hygiene, Menstruasi 
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PENDAHULUAN 

Menstruasi adalah keluarnya darah dari 

rahim secara periodik yang terjadi akibat tidak ada 

pembuahan oleh sperma terhadap sel telur, 

sehingga lapisan dinding rahim (endometrium) 

yang sudah menebal untuk persiapan kehamilan 

menjadi luruh. Rata-rata siklus ini adalah 28-35 

hari dan lama haid antara 3-7 hari (Sinaga dkk, 

2017). Saat perempuan mengalami menstruasi, 

saat itu juga perempuan harus lebih peduli dengan 

kebersihan area kewanitaan. Namun, banyak 

perempuan yang kurang peduli dengan hal 

tersebut.  

Penelitian Gupta,dkk (2018) di Etawah, 

India menyebutkan 47,2% remaja perempuan 

tidak memiliki pengetahuan tentang menstruasi. 

Upashe (2015) mendapatkan 60,1% remaja 

perempuan di Ethiopia Barat memiliki perilaku 

personal hygiene saat menstruasi yang buruk. 

Penelitian Solehati, dkk (2016) di Garut 

menemukan bahwa 87% siswi SMP yang menjadi 

respondennya memiliki perilaku yang tidak 

mendukung personal hygiene saat menstruasi. Hal 

yang serupa juga ditemukan di Medan, 55,6% 

siswi SMA Etislandia  tidak melakukan personal 

hygiene yang baik saat menstruasi (Pemiliana, 

2018). 

Terdapat lebih dari tiga faktor yang dapat 

memengaruhi perilaku saat menstruasi terutama 

personal hygiene pada remaja perempuan yang 

dikelompokkan menjadi faktor predisposisi 

(predisposing), faktor pendukung (enabling), dan 

faktor pendorong (reinforcing). Salah satu 

variabel yang menjadi faktor predisposisi adalah 

pengetahuan. Penelitian Agustin dan Sari (2018) 

menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara variabel pengetahuan dengan perilaku 

personal hygiene saat menstruasi (Pvalue=0,004).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan terhadap 30 siswi kelas IX di sekolah 

tersebut, didapatkan 10% siswinya memiliki 

perilaku personal hygiene yang buruk. Menurut 

informasi yang diberikan oleh kepala sekolah, di 

sekolah tersebut belum pernah dilakukan 

penelitian yang berkaitan dengan perilaku 

personal hygiene saat menstruasi. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

perilaku personal hygiene saat menstruasi pada 

siswi SMP PGRI Depok II Tengah. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor 

yang berhubungan dengan perilaku personal 

hygiene saat menstruasi pada siswi SMP PGRI 

Depok II Tengah Jawa Barat Tahun 2020. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan desain potong lintang (cross sectional). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswi kelas 

VII dan VIII SMP PGRI Depok II Tengah dengan 

sampel sebanyak 94 responden yang diambil 

menggunakan metode quota sampling. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dengan menggunakan kuesioner online 

(google form) sebaagi instrumennya. Data diolah 

dengan aplikasi SPSS dan diuji dengan 
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menggunakan uji chi-square. Variabel dalam 

penelitian ini terdiri dari variabel dependen yaitu 

perilaku personal hygiene saat menstruasi dan 

variabel independen yaitu usia menarche, 

pengetahuan, sikap, kelengkapan sarana dan 

prasarana kebersihan di sekolah, keterpaparan 

informasi, dan dukungan teman sebaya. 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 

Tabel 1  Rekapitulasi Hasil Analisis 

Univariat tentang Faktor-Faktor yang 

Berhubungan dengan Perilaku Personal 

Hygiene pada Siswi SMP PGRI Depok II 

Tengah Jawa Barat Tahun 2020 

Variabel Kategori n % 

Perilaku Personal 

Hygiene saat 

Menstruasi 

Kurang 

Baik 
Baik 

72 
22 

76,6 
23,4 

Usia Menarche 

Tidak 

Ideal 

Ideal 

26 

68 

27,7 

72,3 

Pengetahuan 
Rendah 

Tinggi  

55 

39 

58,5 

41,5 

Sikap 
Negatif 

Positif 

66 

28 

70,2 

29,8 

Kelengkapan Sarana 

dan Prasarana 

Kebersihan di 

Sekolah 

Kurang 

Lengkap 

Lengkap 

79 

15 

84 

16 

Keterpaparan 

Informasi 

Tidak 

Terpapar 

Terpapar 

8 

86 

8,5 

91,5 

Dukungan Teman 

Sebaya 

Kurang 

Cukup 

34 

60 

36,2 

63,8 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi 

perilaku personal hygiene saat menstruasi yang 

kurang baik sebanyak 72 responden (76,6%) 

dengan distribusi terbesar pada faktor 

kelengkapan sarana dan prasarana kebersihan di 

sekolah sebanyak 79 responden (84%), sedangkan 

yang paling sedikit pada faktor keterpaparan 

informasi sebanyak 8 responden (8,5%). 

 

Analisis  Bivariat 

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Bivariat Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku 

Personal Hygiene saat Menstruasi pada Siswi SMP PGRI Depok II Tengah Jawa Barat Tahun 

2020 

Variabel 

Perilaku Personal Hygiene saat 
Menstruasi Total PR (95%CI 

Lower-Upper) 
Pvalue 

Kurang Baik Baik 

n % n % n % 

Usia Menarche 

Tidak ideal 

Ideal 
20 
52 

76,9 
76,5 

6 
16 

23,1 
23,5 

26 
68 

100 
100 

1,006 (0,785-
1,290) 

1,000 

Pengetahuan 

Rendah 

 

46 

 

83,6 

 

9 

 

16,4 

 

55 

 

100 

1,255 (0,976-

1,612) 
0,095 
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Tinggi 26 66,7 13 33,3 39 100 

Sikap 

Negatif 

Positif 

 

50 

22 

 

75,8 

78,6 

 

16 

6 

 

24,2 

21,4 

 

66 

28 

 

100 

100 

0,964 (0,761-

1,222) 
0,977 

Kelengkapan 

Sarana dan 

Prasarana 

Kebersihan di 

Sekolah 

Kurang Lengkap 

Lengkap 

65 

7 

82,3 

46,7 

14 

8 

17,7 

53,3 

79 

15 

100 

100 

 

 

 

 

1,763 (1,017-

3,058) 

 

 

 

0,008 

Keterpaparan 

Informasi 

Tidak Terpapar 

Terpapar 

6 

66 

75 

76,7 

2 

20 

25 

23,3 

8 

86 

100 

100 

0,977 (0,644-

1,482) 
1,000 

Dukungan 

Teman Sebaya 

Kurang 

Cukup 

25 

47 

73,5 

78,3 

9 

13 

26,5 

21,7 

34 

60 

100 

100 

0,939 (0,737-

1,195) 
0,783 

Tabel 2 menunjukkan bahwa terhadap 

hubungan yang signifikan antara perilaku personal 

hygiene saat menstruasi dengan kelengkapan 

sarana dan prasarana kebersihan di sekolah 

(Pvalue = 0,008 dan PR = 1,763) 

PEMBAHASAN 

Perilaku personal hygiene saat menstruasi 

Menstruasi merupakan kejadian fisiologis 

yang biasa terjadi pada perempuan sebelum 

menopause. Unicef (2019) mengatakan bahwa 

menstruasi merupakan proses alami keluarnya 

darah dan zat lain dari uterus melalui vagina. 

Sedangkan personal hygiene saat menstruasi 

merupakan tindakan menjaga kebersihan area 

kewanitaan sebagai upaya mencegah penyakit. 

Perilaku personal hygiene saat menstruasi 

dalam penelitian ini dikategorikan menjadi baik 

dan kurang baik. Hasil analisis univariat 

menunjukkan bahwa siswi dengan perilaku 

personal hygiene saat menstruasi yang kurang 

baik (76,6%) lebih banyak daripada siswi dengan 

perilaku personal hygiene saat menstruasi yang 

baik (23,4%). Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Desky (2015) yang menunjukkan 

bahwa remaja putri dengan praktik personal 

hygiene saat menstruasi yang kurang (54,1%) 

lebih banyak dibandingkan remaja putri dengan 

praktik personal hygiene saat menstruasi yang 

baik. 
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Hubungan usia menarche dengan perilaku 

personal hygiene saat menstruasi  

Berdasarkan penelitian ini, menunjukkan 

bahwa siswi SMP PGRI Depok II Tengah paling 

banyak mengalami menstruasi pertama kali pada 

saat usia 12 tahun (38,3%) dan paling sedikit 

siswinya mengalami menstruasi pertama kali pada 

usia 10 tahun (5,3%).  

Hasil analisis bivariat antara usia 

menarche dengan perilaku personal hygiene saat 

menstruasi dengan menggunakan uji chi square 

diperoleh Pvalue=1,000 artinya tidak ada 

hubungan signifikan antara dua variabel tersebut. 

Peneliti menduga tidak ada hubungan yang 

signifikan antara usia menarche dengan perilaku 

personal hygiene saat menstruasi pada penelitian 

ini disebabkan oleh tidak menjaminnya usia 

menarche seseorang dengan perilaku personal 

hygiene saat menstruasinya.  

Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Matta dan Wuryaningsih (2014) yang 

menemukan tidak ada hubungan antara usia 

menarche dengan perilaku menstruasi 

(Pvalue=0,227). Penelitian Wahyudi, dkk (2018) 

juga menemukan tidak ada hubungan antara 

variabel usia menarche dengan perilaku personal 

hygiene saat menstruasi (Pvalue=0,473). 

Berdasarkan penelitian Wahyudi, dkk (2018) tidak 

ada hubungan antara usia menarche dengan 

perilaku personal hygiene terjadi karena tidak 

semua responden mendapatkan informasi yang 

cukup tentang perilaku personal hygiene saat 

menstruasi yang baik sebelum responden tersebut 

mengalami menstruasi pertamanya. Hal itulah 

yang menyebabkan usia menarche seseorang tidak 

menjamin perilaku personal hygiene saat 

menstruasinya.  

Hubungan pengetahuan dengan perilaku 

personal hygiene saat menstruasi 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa 

siswi dengan pengetahuan yang rendah (58,5%) 

lebih banyak daripada siswi dengan pengetahuan 

yang tinggi (41,5%). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Desky (2015) dimana ditemukan siswi 

dengan pengetahuan yang kurang (54,1%) lebih 

banyak daripada siswi dengan pengetahuan yang 

baik (45,9%). 

Hasil analisis bivariat dalam penelitian ini 

dengan menggunakan uji chi square diperoleh 

Pvalue=0,095 artinya tidak ada hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dengan perilaku 

personal hygiene saat menstruasi. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian Husni dan 

Efendi (2016) yang menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara pengetahuan dengan perilaku 

personal hygiene saat menstruasi (Pvalue=0,794). 

Menurut Tarigan dan Hassan (2013), 

peningkatan pengetahuan tidak selalu 

menyebabkan perilaku berubah. Hal ini dapat 

terjadi karena perilaku seperti perilaku personal 

hygiene dapat terbentuk dari faktor-faktor lainnya. 

Penelitian Maidartati, dkk (2016) menunjukkan 

hal yang tidak sejalan dengan penelitian ini yaitu 

penelitiannya menemukan bahwa ada hubungan 

antara pengetahuan dengan perilaku personal 

hygiene saat menstruasi (Pvalue=0,000).  
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Hubungan sikap dengan perilaku personal 

hygiene saat menstruasi 

Sikap dapat membuat seseorang menjauhi 

atau mendekati suatu objek. Menurut 

Notoatmodjo (2007), seseorang yang memiliki 

sikap positif terhadap suatu nilai tidak selalu 

terwujud dalam perilaku atau tindakan yang nyata. 

Pada penelitian ini siswi cenderung memiliki 

sikap positif terhadap cara membuang pembalut 

dalam keadaan terbungkus plastik atau kertas dan 

memiliki sikap negatif terhadap menstruasi dan 

menganggap menstruasi sebagai hal yang 

mengganggu.  

Hasil analisis bivariat dalam penelitian ini 

dengan menggunakan uji chi square diperoleh 

Pvalue=0,977 yang artinya tidak ada hubungan 

antara sikap dengan perilaku personal hygiene 

saat menstruasi. Hasil analisis bivariat penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian Husni dan 

Efendi (2016) yang menunjukkan tidak ada 

hubungan antara sikap dengan perilaku personal 

hygiene saat menstruasi (Pvalue=0,975). 

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini 

adalah penelitian Matta dan Wuryaningsih (2014) 

yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara sikap dengan perilaku 

menstruasi (Pvalue=0,427).  

Penelitian lain menunjukkan hasil yang 

berbeda. Hasil penelitian Zuraida dan Rahmi 

(2017) menemukan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara sikap dengan perilaku personal 

hygiene saat menstruasi pada remaja 

(Pvalue=0,006).  

Hubungan kelengkapan sarana dan prasarana 

kebersihan di sekolah dengan perilaku 

personal hygiene saat menstruasi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswi 

dengan sarana dan prasarana kebersihan di 

sekolah yang kurang lengkap (84%) lebih banyak 

daripada siswi dengan sarana dan prasarana 

kebersihan di sekolah yang lengkap (16%). Hasil 

analisis bivariat dalam penelitian ini dengan 

menggunakan uji chi square diperoleh 

Pvalue=0,008 yang artinya ada hubungan yang 

signifikan antara kelengkapan sarana dan 

prasarana kebersihan di sekolah dengan perilaku 

personal hygiene saat menstruasi. Penelitian 

Suryani (2019) sejalan dengan penelitian ini 

dimana ditemukan ada hubungan yang signifikan 

antara sarana dengan perilaku personal hygiene 

saat menstruasi (Pvalue=0,007). 

Ketersediaan sarana dan prasarana tentu 

sangat dibutuhkan oleh siswi untuk berperilaku 

personal hygiene saat menstruasi yang baik. Pada 

penelitian ini, siswi dengan sarana dan prasarana 

kebersihan di sekolah yang kurang lengkap 

terdapat 84%. Peneliti berasumsi adanya 

hubungan antara kelengkapan sarana dan 

prasarana kebersihan di sekolah dengan perilaku 

personal hygiene saat menstruasi karena 

kelengkapan sarana dan prasarana kebersihan di 

sekolah termasuk dalam faktor pemungkin. Siswi 

akan sulit melakukan perilaku personal hygiene 

saat menstruasi dengan baik jika sarana dan 

prasarana kebersihan di sekolahnya kurang 

lengkap. 



JURNAL PENDIDIKAN KESEHATAN, VOLUME 9, NO.2, OKTOBER 2020: 201 - 210 

 

pISSN 2301-4024 eISSN 2442-7993   217 

 

Beberapa penelitian lain menunjukkan 

hasil yang berlawanan dengan penelitian ini. Salah 

satunya adalah penelitian Tarigan dan Hassan 

(2013) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara kelengkapan sarana 

kebersihan dan kesehatan di sekolah dengan 

perilaku personal hygiene saat menstruasi 

(Pvalue=0,799). 

Hubungan keterpaparan informasi dengan 

perilaku personal hygiene saat menstruasi 

Hasil analisis bivariat pada penelitian ini 

dengan menggunakan uji chi square diperoleh 

Pvalue=1,000 yang artinya tidak ada hubungan 

yang signifikan antara keterpaparan informasi 

dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Matta dan 

Wuryaningsih (2014) yang menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan antara keterpaparan informasi 

dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi 

(Pvalue=0,182). 

Penelitian Suryani (2019) menunjukkan 

hasil yang berlawanan dengan penelitian ini 

dimana ditemukan ada hubungan antara informasi 

dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi 

(Pvalue=0,000). Informasi tentang menstruasi 

tentu dapat ditemukan atau diakses dengan mudah 

sehingga keterpaparan informasi dalam penelitian 

ini cukup tinggi yaitu 91,5%. Namun pada 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswi yang 

terpapar informasi lebih banyak yang memiliki 

perilaku personal hygiene saat menstruasi yang 

kurang baik (76,7%). Peneliti berasumsi hal itu 

dapat terjadi karena meskipun siswi terpapar 

informasi seputar menstruasi, namun belum tentu 

informasi yang didapatkan dapat dipercaya 

kebenarannya. 

Hubungan dukungan teman sebaya dengan 

perilaku personal hygiene saat menstruasi 

Pada penelitian ini menunjukkan siswi 

dengan dukungan teman sebaya yang cukup 

(63,8%) lebih banyak daripada siswi dengan 

dukungan teman sebaya yang kurang (36,2%). 

Hasil analisis bivariat dalam penelitian ini dengan 

menggunakan uji chi square diperoleh 

Pvalue=0,783 yang artinya tidak ada hubungan 

yang signifikan antara dukungan teman sebaya 

dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Yusuf dan 

Budiono (2016) yang menunjukkan bahwa tidak 

ada hubungan yang signifikan antara dukungan 

teman sebaya dengan perilaku personal hygiene 

saat menstruasi (Pvalue=1,000). Penelitian ini 

juga di dukung oleh penelitian Amanda (2019) 

yang menunjukkan tidak ada hubungan antara 

dukungan teman dengan perilaku personal 

hygiene saat menstruasi (Pvalue=0,205).  

Beberapa penelitian menunjukkan hasil 

yang berbeda dengan penelitian ini. Penelitian 

Bujawati, dkk (2016) menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara komunikasi teman sebaya 

dengan personal hygiene saat menstruasi 

(Pvalue=0,002). Penelitian lain yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara dukungan teman dengan perilaku 

menstruasi adalah penelitian Fauziah dan Fikawati 

(2014) dengan Pvalue=0,004 
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Soetjiningsih (2010) menyebutkan bahwa 

kehidupan remaja sangat terpengaruh oleh teman 

sebayanya. Pada penelitian ini siswi yang pernah 

membicarakan atau menanyakan hal-hal yang 

berkaitan dengan kebersihan saat menstruasi 

dengan teman-temannya (91,5%) lebih banyak 

daripada yang tidak pernah (8,5%). Namun pada 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswi 

dengan dukungan teman sebaya yang cukup lebih 

banyak yang memiliki perilaku personal hygiene 

saat menstruasi yang kurang baik (78,5%) 

daripada yang memiliki perilaku personal hygiene 

saat menstruasi yang buruk (21,7%). Pada 

penelitian ini teman sebaya juga menjadi sumber 

informasi (19,1%) maka peneliti berasumsi jika 

siswi saling bertukar informasi yang tidak tepat 

dengan temannya tentu hal itu dapat memengaruhi 

perilaku personal hygiene saat menstruasinya.  

PENUTUP 

Berdasarkan pada hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

perilaku personal hygiene dengan kelengkapan 

sarana dan prasarana kebersihan di sekolah. 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan pada siswi terkait personal hygiene 

saat menstruasi dan juga untuk sekolah diharapkan 

dapat menambah prasarana yang menunjang 

perilaku personal hygiene saat menstruasi yang 

baik. 
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